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Abstract
The study was conducted to determine the pattern of crop farming cultivation on
dry land, that the cropping pattern and crop rotation on crop farming in Central
Sulawesi province Morowali. The method used is a survey method. The research location
in Central Sulawesi province Morowali. The sampling technique used random sampling.
The research sample amounted to 76 respondents are spread across three districts
namely North Bungku District, District and Sub Mori Petasia Top Morowali Central
Sulawesi province. Data collection through interviews using questionnaires and
literature. The results of the analysis of the utilization patterns of farming will be
described descriptively. The results of this research, two cropping patterns by farmers. I
was cropping farmers cropping pattern similar, namely rice-paddy, corn-corn-soybean
and soy nuts. Cropping Patterns II farmers cropping upland rice-Crops (corn) and
upland rice-or soy. Farmers in implementing crop rotation patterns adjust to the
conditions and rainfall in accordance with the experience and knowledge of farmers on
climate conditions
Keyword: The pattern of exploitation, farm, crops, dryland
I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan salah satu sumber pendapatan bagi sebagian besar
penduduk di Indonesia, karena sebagian besar penduduk Indonesia berada di pedesaan
dan hidup pada sektor pertanian. Di samping itu sektor pertanian masih merupakan
andalan penyerapan tenaga kerja dari 95,46 juta angkatan kerja sekitar 42 persen
bekerja di sektor pertanian (BPS, 2007), sebagian besar berada pada usahatani komoditas
tanaman pangan.
Bentuk usaha yang dilakukan petani dalam pengusahaan tanaman pangan pada
lahan kering pada kajian ini pertama adalah tercermin dari adanya pola tanam, pergiliran
tanaman dan variasi dari jenis tanaman yang diusahakan selain dari usahatani tanaman
pangan. Dari susunan pola tanam apakah itu secara tumpang sari ataupun monokultur
pada dasarnya hal itu dilakukan oleh petani dalam usaha untuk meningkatkan produksi.
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Potensi lahan untuk pengembangan sektor pertanian terutama tanaman pangan
berada pada lahan kering. Di Indonesia potensi lahan kering baik untuk tanaman semusim
maupun tanaman tahunan seluas 76,2 juta ha sedangkan di Kabupaten Morowali
merupakan salah satu daerah yang mempunyai lahan kering cukup besar di wilayah
Provinsi Sulawesi Tengah yaitu 692.629 ha (51,24 %) dari total luas kering di Sulawesi
Tengah (Bappeda, 2006). Dari aspek luasan lahan kering maka Kabupaten Morowali
mempunyai potensi yang sangat besar. Untuk itu permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana pola pengusahaan usahatani komoditas tanaman pangan
pada lahan kering di Kabupaten Morowali.
1.2.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji mengenai pola petani dalam
mengusahakan komoditas tanaman pangan pada lahan kering. Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pola tanam dan pergiliran tanaman dalam pengusahaan
usahatani komoditas tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten Morowali.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pola Pengusahaan Komoditas Tanaman Pangan
Peningkatan produksi tanaman pangan dilaksanakan antara lain melalui
peningkatan produktivitas usahatani, salah satunya dengan penerapan pola tanam oleh
petani pada areal lahan kering yang menjadi salah satu tolok ukur terhadap
keberhasilan yang dikelola petani.
Mengatur pola tanam untuk memperkecil resiko kegagalan panen, akibat
cekaman lingkungan biotik dan abiotik pada lokasi tertentu, misalnya dengan pola
tumpangsari atau tumpang gilir, memilih tanaman yang toleran terhadap kurang hujan
sehingga akan memperbesar peluang panen dan mengatur perubahan cara tanam, cara
pengolahan tanah, dan waktu tanam misalnya pada sistim gogo rancah. Keuntungan
menerapkan pola tanam tumpangsari (intercropping) atau multi cropping (Bahar,
1987) adalah: (1) mengurangi resiko kegagalan produksi/panen; (2) peningkatan
produksi secara keseluruhan, penggunaan tenaga kerja lebih efisien dengan tersebar
kegiatan sepanjang tahun; (3) efisiensi penggunaan, tanah, air, dan sinar matahari
sebagai sumber daya alam; (4) pengawetan kesuburan tanah dapat dipertahankan karena
adanya tanaman sepanjang tahun; (5) mencegah sistim pertanian berpindah-pindah, (6)
pengendalian gulma (dengan pola tanam tidak memberi kesempatan tumbuhnya gulma;
dan (7) memperbaiki gizi keluarga petani yang diperoleh dari berbagai tanaman.
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2.2. Konsep Lahan Kering
Pertanian lahan kering adalah pertanian yang dilaksanakan diatas lahan tanpa
menggunakan irigasi, dimana kebutuhan air sangat tergantung pada curah hujan. Bentuk
pertanian ini pada umumnya tersebar di kawasan hutan hujan tropika (tropical
rainforest), dengan sebutan yang berbeda-beda. Di Indonesia bentuk pertanian ini
dikenal dengan istilah ladang, tegalan atau huma, dan merupakan bentuk pertanian yang
paling lama dikenal oleh petani. Walaupun demikian, bentuk pertanian ini diidentifikasi
sebagai pertanian yang dilaksanakan dengan teknologi sangat sederhana, bersifat
subsisten dan pengerjaannya sangat eksploratif serta tidak dapat dimasukkan pada
pembangunan sistem perekonomian yang lebih luas (Geertz, 1983).
Pemanfaatan lahan kering untuk pengembangan pertanian khususnya tanaman
pangan, walaupun merupakan isu lama tetapi masih merupakan permasalahan sampai
saat ini. Menurut Bustanul (1997), hambatan dan rintangan dalam proses adopsi dan
difusi sistem pertanian modern berkelanjutan dilahan kering bukan terletak pada
ketidaktanggapan (unresponsiveness) petani kecil dan bermodal rendah tetapi pada
kurangnya kesempatan ekonomis yang menguntungkan. Apabila diberi kesempatan
misalnya dalam penyediaan benih atau bibit berkualitas yang sesuai dengan kondisi
setempat dan dalam perluasan permintaan hasil pertaniannya, para petani tersebut akan
senantiasa responsif.
Secara sosio-historis, lahan kering dan lahan tadah hujan di wilayah tropis terjadi
secara gradual karena meningkatnya kegiatan ladang berpindah, terutama di daerah
dimana hak ulayat tidak didefinisikan dengan jelas sehingga tidak ada konsensus dan
kontrol terhadap penggunaan sumberdaya. Lereng-lereng gunung umumnya ditanami
tanaman palawija atau tanaman keras dengan input rendah. Upaya konservasi lahan
(terasering) jarang atau bahkan tidak pernah dilakukan. Tekanan populasi dan
meningkatnya komersialisasi produk tertentu (kopi, lada) turut meningkatkan beban
lahan dan menguras kesuburan dengan cepat. Tradisi mengambil kayu bakar dan pakan
ternak dari hutan sekitar turut pula menyumbang degradasi lahan.
Penggunaan istilah ”lahan kering” di Indonesia ada yang menggunakan untuk
padanan istilah Inggris : upland, dryland, atau unirrigated land. Kedua istilah inggris
tersebut terakhir menyiratkan penggunaan lahan untuk pertanian tadah hujan. Pengertian
lahan kering di Indonesia sama dengan pengertian unirrigated land adalah lahan yang
tidak memiliki fasilitas irigasi akan tetapi pengertian lahan yang tidak beririgasi tidak
mengucilkan pengusahaan lahan dengan sistem tahan hujan. Adapun istilah upland
(lahan atasan) secara umum mengandung arti nisbi ”terletak lebih tinggi” sebagai lawan
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istilah lowland (lahan bawahan) yang diberi arti nisbi ”terletak lebih rendah”. Memang
ada lahan bawahan yang menjadi lahan kering yaitu tegal, kebun, pekarangan dan
perkebunan tetapi kebanyakan lahan kering berada di lahan atasan. Ciri-ciri lahan atasan
(a) Timbulan (relief) yang lebih mencolok, yang berpengaruh atas ketercapaian
(accessibilitas) tempat, keterlintasan (trafficability) medan, keterkelolaan
(manageability) lahan, dan hidrologi, serta menigkatkan resiko usaha yang berkaitan
dengan erosi dan pelongsoran (b) tanah yang telah mengalami pelapukan yang lebih
jauh, yang mengakibatkan penurunan kapasitas produksi dan daya tanggap terhadap
perbaikan, dan peningkatan resiko usaha sehubungan dengan persyaratan sistem
pengelolaan yang lebih cermat (c) Iklim yang dalam hubungannya (relationship)
dengan timbulan dan tanah lebih meningkatkan resiko usaha karena memperbesar
kerentanan lahan terhadap erosi dan pelonggaran, yang pada gilirannya mensyaratkan
sistem pengelolaan tanah yang makin cermat (Notohadiprawiro, 1989).
Menurut Soewardi (1985) bahwa cara-cara yang tepat untuk menggunakan lahan
kering secara operasional akan lebih berarti kalau peruntukan lahan dikelompokkan
sebagai berikut: 1) lahan kering tanaman pangan, 2) lahan kering tanaman perkebunan,
3) padang rumput dan 4) lahan hutan. Pada lahan kering tanaman pangan yang umum
berupa palawija, prioritas kedua adalah tanaman hortikultura. Pakan untuk ternak
berasal dari limbah pertanian tanaman palawija, gulma, peperduan dan pepohonan.
Tanaman perdu yang penting adalah merry gold, lantana camara, kaliandra dan lamtoro,
sedangkan pepohonan yang potensial adalah albizia, nangka, mindi dan sebagainya.
III. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
random sampling. Tahap pertama penarikan sampel terpilih 3 kecamatan dari 13
kecamatan yang ada di Kabupaten Morowali yaitu Kecamatan Bungku Utara,
Kecamatan Petasia dan Kecamatan Mori Atas. Alasan memilih ketiga kecamatan
tersebut adalah memiliki lahan kering terluas. Ketiga kecamatan itu juga masing –
masing mempunyai sistem pertanian lahan kering. Tahap kedua selanjutnya memilih 1
desa pada masing-masing kecamatan yang terpilih. Petani responden dipilih secara acak
(Random sampling” ) sebanyak 10 % dari rumah tangga tani setiap desa yang terpilih.
69
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 2 No. 2 Juni 2011
3.2. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer bersumber dari responden dengan melakukan wawancara
menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Untuk
mendapatkan data sekunder dilakukan wawancara dari dinas dan instansi terkait yaitu
Dinas Pertanian, Badan Ketahanan pangan, Bappeda Kabupaten Morowali, dan
berbagai literatur serta informasi melalui laporan-laporan yang berkaitan dengan
penelitian ini.
3.3. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif agar dapat
menggambarkan realitas yang kompleks dan memperoleh pemahaman tentang pola
pengusahaan komoditas tanaman pangan petani dalam melaksanakan usahataninya.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola usahatani komoditas tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten
Morowali, dapat dilihat dari pola tanam dan pergiliran tanaman yang dilakukan oleh
petani komoditas tanaman pangan pada lahan kering. Perencanaan penggunaan sumber
daya alam baik untuk pertanian maupun untuk penggunaan lainnya agar dapat bermanfaat
secara optimal dan berkelanjutan, aspek pertama yang harus diketahui adalah karateristik
wilayah. Subsektor pertanian tanaman pangan karakteristik dan pola curah hujan
merupakan salah satu hal yang harus menjadi acuan dalam penetapan suatu rencana dan
menjadi strategi pengelolaan agar air yang berasal dari hujan atau irigasi dapat
dioptimalkan sehingga tidak merusak lingkungan serta dapat memberi hasil optimal.
Sebagai contoh dalam penetapan jenis komoditas, waktu tanam dan pola tanam sangat
berkaitan dengan pola curah hujan agar tidak mengalami kegagalan panen.
Hasil penelitian ini mendapatkan karakteristik dan pola hujan di Kabupaten Morowali
yang bertujuan dalam penetapan jenis komoditi dan pola tanam berdasarkan kondisi
agroklimatnya. Petani berdasarkan pengalamannya dalam melaksanakan usahataninya
dapat mengetahui karakteristik dan pola hujan sepanjang waktu, sehingga petani dapat
menetapkan jenis komoditi dan pola tanam yang akan dilakukannya sesuai dengan pola
hujan tadi. Dari hasil penelitian didapatkan dua pola tanam yang dilakukan oleh petani.
Pola tanam I adalah petani melakukan pola pertanaman sejenis, yaitu padi-padi, jagung-
jagung, kedelai-kedelai dan kacang-kacang. Pola Tanam II petani melakukan pola tanam
padi gogo-Jagung dan atau padi gogo-kedele, dan untuk pergiliran tanaman hampir
semua responden pernah melakukan pergiliran tanaman. Petani melakukan pola
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pengusahaan Pola Tanam I dan Pola Tanam II yang telah dijelaskan serta melakukan
pergiliran tanaman adalah untuk pengendalian hama, menghindari resiko gagal panen
dan penciptaan iklim mikro. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh LP2SP
(2006), bahwa Kabupaten Morowali mempunyai Karakteristik dan pola hujan tetap, hal
ini terlihat dari dua stasiun yaitu stasiun Bungku dan stasiun Kolonodale seperti
ditampilkan pada Gambar 4.1.
Sumber: : LP2SP, 2006
Gambar 1 Hasil Perhitungan Surflus-Defisit Air pada Dua Stasiun Pengamatan
Curah Hujan di Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah
Pada gambar 1 A dan B terlihat pola curah hujan yang berbeda, sehingga dalam
perencanaan pemgembangan dan pola tanamnya tentu berbeda pula. Pada Gambar
tersebut terlihat bahwa wilayah kolonodale mempunyai pola curah hujan yang jelas,
merata dan tidak pernah terjadi defisit, sedangkan pada daerah Bungku mempunyai pola
yang fluktuatif dan terjadi defisit pada bulan September – Desember. Artinya bahwa
potensi kedua wilayah untuk pengembangan usahatani terutama tanaman pangan sangat
berbeda. Pada Gambar A terdapat peluang dan pengembangan pola tanam padi – padi -
Palawijah/Sayuran sedangkan pada Gambar 1 B kemungkinan pengembangan dan pola
tanamnya adalah Palawija/Sayuran-Padi-Palawija.
Penerapan pola tanam pada usahatani tanaman pangan adalah agar air dapat
bermanfaat secara maksimal dan optimal. Sumber air dapat dimanfaatkan secara optimal
jika di lapangan harus disosialisasikan dengan baik dengan bimbingan yang intensif.
Gambar 1 ada perbedaan karakteristik agroklimat (curah hujan) antara dua stasiun
pengamatan. Pada stasiun A, akan dapat ditentukan dan memilih jenis komoditas serta
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adalah aspek ekonomi dan budaya. Kedua aspek ini sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu perencanaan dan strategi pemanfaatan sumber daya baik sumberdaya
alam maupun sumber daya air. Hal diatas menunjukkan bahwa fungsi dan peranan dari
petugas lapangan sangat diharapkan terutama penggunaan alat-alat pencatat curah hujan
disetiap setiap wilayah. Hal ini disebabkan setiap wilayah mempunyai curah hujan yang
berbeda-beda sehingga penetapan pola tanam berdasarkan agroklimat dapat memberikan
keuntungan kepada petani.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pola pengusahaan usahatani komoditas tanaman pangan pada lahan kering di Kabupaten
Morowali dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil penelitian ini didapatkan dua (dua)
pola tanam yang dilakukan oleh petani. Pola tanam I adalah petani melakukan pola
pertanaman sejenis, yaitu padi-padi, jagung-jagung, kedelai-kedelai dan kacang-kacang.
Pola Tanam II petani melakukan pola tanam padi gogo-Palawija (Jagung) dan atau padi
gogo-kedelai.
Petani dalam melaksanakan pola pergiliran tanaman menyesuaikan dengan
kondisi dan curah hujan sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan petani mengenai
kondisi iklim. Tujuan penerapan pola tanam pada usahatani tanaman pangan adalah agar
air dapat termanfaatkan secara maksimal dan optimal. Agar sumber air dapat
dimanfaatkan secara optimal maka ditingkat lapangan harus disosialisasikan dengan baik
dan sebaiknya disertai dengan pembimbingan yang intensif.
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